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Abstract 

This study aims to examine empirical evidence regarding the effect of audit quality and company 
growth on earnings predictions for the following year in manufacturing companies. In this study 
there are several variables, namely: profit prediction with the scale of stock returns as the dependent 
variable, and for the independent variables are the reputation of the Public Accounting Firm, audit 
opinion, PTA, profit results, and earnings per share (EPS). This study obtained a sample of 43 
companies from a total population of 144 companies that went public on the IDX in 2016 based on 
the purposive sampling method. The sample selection method uses purposive sampling, as 
determining the sample of this study has certain criteria that have been set in advance according to 
the data that will be needed during the observation. The method of testing the hypothesis in this study 
uses partial techniques. The results of this study indicate that only the profit variable influences the 
earnings prediction for the following year, while the reputation variable KAP, Audit Opinion, Total 
Asset Growth, and (EPS) have no significant effect. 

 
Keywords: Reputation of KAP, Audit Opinion, PTA, Profit Results, EPS. 

 
1. PENDAHULUAN 

 
Perusahaan dengan tingkat pertumbuhan penjualan yang tinggi memiliki keenderungan untuk 

menghasilkan arus kas sekarang yang tinggi apabila dilakukan transaksi secara cash. Apabila transaksi 
dilakukan secara kredit, maka akan berdampak pada laba perusahaan dan arus kas di masa depan. Hal 
ini memungkinkan pertumbuhan (growth) yang tinggi mampu memperkuat hubungan laba agregat 
dalam memprediksi arus kas masa depan. Adapun audit yang berkualitas dapat dikatakan sebagai tolok 
ukur dimana seorang auditor akan menemukan dan memberikan pendapat yang sesuai dengan kondisi 
perusahaan (Kusharyanti, 2003). Guna menunjang agar kegiatan audit dapat berjalan dengan baik, maka 
dalam pelaksanaannya kegiatan audit harus dilakukan dengan penuh tanggung jawab. Kemampuan 
memprediksi laba adalah kemampuan investor dalam mengantisipasi laba masa depan dari harga saham 
yang tercermin dari reaksi investor terhadap informasi keuangan yang dipublikasikan (go public). 

Penelitian ini bertujuan memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh kualitas audit terhadap 
prediksi laba di tahun berikutnya selama satu tahun, dan pertumbuhan perusahaan terhadap prediksi laba 
tahun berikutnya pada perusahaan yang melaporkan laba positif di perusahaan manufaktur yang 
terdaftar di Bursa Efek Indonesia. Adapun rencana pemecahan masalah dalam penelitian ini, ialah: a) 
Apakah berpengaruh antara reputasi Kantor Akuntan Publik terhadap prediksi laba tahun berikutnya?; 
b) Apakah terdapat pengaruh pada opini audit terhadap prediksi laba tahun berikutnya?; c) Apakah 
pertumbuhan total aset berpengaruh terhadap prediksi laba tahun berikutnya?; d) Apakah hasil laba juga 
berpengaruh terhadap prediksi laba tahun berikutnya?; e) Apakah terdapat pengaruh pada earning per 
share (EPS) terhadap prediksi laba tahun berikutnya?. 
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2. METODE PENELITIAN 
 

Populasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah seluruh perusahaan manufaktur tahun 2016 go 
public yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia berjumlah 144 perusahaan dengan jumlah  perusahaan 
yang menjadi sampel dalam penelitian ini sebanyak 43 sampel perusahaan yang dipilih berdasarkan 
metode purposive sampling menurut Sujarweni (2016), yaitu metode dengan jumlah sampel yang 
berdasarkan atas dasar kesesuaian karakteristik sampel dengan kriteria pemilihan sampel yang telah 
ditentukan dengan kriteria sebagai berikut: 

1. Perusahaan yang mempublikasikan annual report dan data keuangan yang lengkap 
dibutuhkan selama periode 2016. 

2. Saham perusahaan yang listing dan tidak mengalami delisting selama periode pengamatan. 
3. Perusahaan yang menyajikan laporan keuangan yang berakhir tanggal 31 Desember 2016. 
4. Perusahaan yang menggunakan satuan nilai rupiah dalam laporan keuangannya. 
5. Perusahaan yang memiliki laba positif, sebagai nilai keuntungan yang didapatkan 

perusahaan selama periode pengamatan. 
6. Perusahaan yang memiliki frekuensi perdagangan saham aktif pada bulan Maret periode 

pengamatan, karena penelitian ini membutuhkan informasi harga saham pada tanggal 1 
Maret atau dengan kata lain 3 bulan setelah awal tahun. 

Jenis dan sumber data yang digunakan dalam penelitian ini berupa data sekunder. Metode 
pengumpulan data yang diperlukan untuk membantu penelitian ini adalah metode dokumentasi yang 
merupakan teknik pengumpulan data dengan menggunakan jurnal, buku, serta melihat dan 
mengambil data-data yang diperlukan yang diperoleh dari laporan keuangan lengkap yang terdaftar 
di Bursa Efek Indonesia atau IDX Statistik tahun 2016 yang dipublikasikan selama periode 
pengamatan. 

 
Operasional Variabel Penelitian 

Variabel Dependen 
Menurut Sugiyono yang dikutip dari Sabrina (2013), variabel dependen merupakan 

variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena adanya variabel independen atau 
variabel bebas. Adapun variabel dependen dalam penelitian ini adalah return saham periode t 
sebagaimana variabel yang sama dalam penelitian yang dilakukan oleh Shabrina (2013) 
dengan merumuskan sebagai berikut: 

 

 
 

Dimana dari rumus tersebut 
diatas: Rt = Return saham 
periode t. 
Pt = Harga saham periode sekarang. 
Pt-1 = Harga saham periode sebelumnya. 

 
Variabel Independen 

Menurut Sugiyono yang dikutip dari penelitian Sabrina (2013), variabel independen 
adalah variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya 
variabel dependen (variabel terikat). 
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a) Reputasi Kantor Akuntan Publik/KAP (X1) 
Menganalisis penelitian ini dengan kualitas audit yang termasuk dalam kelompok KAP The 
Big Four di Indonesia dalam kaitannya untuk membantu investor dalam memprediksi laba 
perusahaan di tahun berikutnya. Menurut Ghozali (2010), variabel dummy merupakan 
variabel yang berukuran kategori atau dikotomi dengan memberi kode 0 untuk kelompok 
yang disebut dengan excluded group dan memberi kode 1 untuk kelompok yang disebut 
dengan included group. Sebagaimana included group didefinisikan sebagai kelompok yang 
termasuk dalam kategori kode 1 dalam penelitian ini, yaitu Kantor Akuntan Publik The Big 
Four. Sedangkan excluded group ialah kelompok yang tidak termasuk dalam kategori, 
yaitu Kantor Akuntan Publik The Non Big Four. 

 
b) Opini Audit (X2) 

Opini audit yang berdasarkan 5 (lima) pendapat akuntan menggunakan variabel dummy 
dengan kategori WTP diberi kode 1 dan selain WTP diberi kode 0 (Andika, 2015) 

 
c) Pertumbuhan Total Aset (X3) 

Pada peneliti Lee et.al dalam penelitian Irmawati (2010) menyatakan bahwa variabel 
pertumbuhan total aset (growth) didefinisikan sebagai perubahan total aset perusahaan 
antara tahun t dan tahun t-1 dibagi dengan total aset pada tahun t-1. Pertumbuhan total  aset 
(growth) yang dirumuskan sebagai berikut: 

 
d) Hasil Laba (X4) 

Pada penelitian Schleiicher dalam penelitian Irmawati (2010) bahwa hasil laba 
didefinisikan sebagai tingkat laba dalam periode t-1, hal yang sama pun dirumuskan oleh 
Hussainey dalam penelitian Sabrina (2013) dengan rumus hasil laba sebagai berikut: 
 

 
 

e) Earning Per Share/EPS (X5) 
Menurut Moeliadji (2010) bahwa earning per share (EPS) digunakan untuk mengukur laba 
yang diterima untuk setiap lembar saham. Adapun rumusan EPS, sebagai berikut: 
 

 
 

Teknik Analisis Data Kuantitatif 
Teknik ataupun metode analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

analisis data kuantitatif dengan bantuan SPSS 20. 
 

1. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif yang memberikan gambaran atau deskripsi suatu data yang dilihat 

dari nilai rata-rata (mean), standar deviasi, varian, maksimum dan minimum. Analisis 
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deskriptif digunakan untuk mengetahui gambaran mengenai kualitas audit dan pertumbuhan 
perusahaan terhadap kemampuan prediksi laba tahun berikutnya pada perusahaan manufaktur 
yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 

 
2. Analisis Regresi Berganda 

Penelitian ini menggunakan analisis regresi berganda karena dalam penelitian ini 
terdapat satu variabel terikat dengan lebih dari satu variabel bebas. Analisis regresi berganda 
ini digunakan untuk menguji pengaruh kualitas audit dan pertumbuhan perusahaan terhadap 
prediksi laba tahun berikutnya. Model analisis berganda dalam penelitian ini, adalah: 

 
Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 

 
Dimana: Yt = Return saham periode 
sekarang. a = Koefisien konstanta. 
b = Koefisien regresi dari masing-masing 
variabel. X1 = Reputasi KAP. 
X2 = Opini Audit. 
X3 = Pertumbuhan Total 
Aset. X4 = Hasil Laba. 
X5 = Earning Per Share 
(EPS). e = Koefisien error. 

 
3. Pengujian Asumsi 

Klasik Uji Normalitas 
Menurut Imam Ghozali (2013) tujuan dari uji normalitas adalah untuk mengetahui 

apakah masing-masing variabel berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas diperlukan 
karena untuk melakukan pengujian-pengujian variabel lainnya dengan mengasumsikan 
bahwa nilai residual mengikuti distribusi normal. 

 
Uji Multikolinearitas 

Menurut Imam Ghozali (2011) bahwa uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji 
apakah model regresi ditemukan adanya kolerasi antar variabel independen (bebas). Adapun 
sebagai dasar dalam pengambilan keputusan untuk nilai uji multikolinearitas dapat 
disimpulkan: 1) Jika nilai tolerance > 0,1 dan nilai VIF < 10, maka dapat disimpulkan bahwa 
tidak ada multikolinearitas antar variabel independen dalam model regresi. 2) Jika nilai 
tolerance < 0,1 dan nilai VIF > 10, maka dapat disimpulkan bahwa ada multikolinearitas 
dalam model regresi. 

 
Heteroskedatisitas 

Menurut Muliawan (2016) bahwa uji heteroskedasitas bertujuan untuk menguji 
apakah dalam model regresi terjadi ketidakpastian variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan yang lain. Jika variance dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap, 
maka disebut homoskedatisitas dan jika berbeda disebut heteroskedasitas. Model regresi 
yang baik adalah yang terjadi homoskedatisitas, bukan heteroskedasitas. 

 
Pengujian Hipotesis 

Pada pengujian hipotesis ini dilakukan untuk memperoleh gambaran mengenai 
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hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen. Variabel dependen dalam 
penelitian ini adalah prediksi laba dengan skala ukur return saham periode sekarang, 
sedangkan variabel independennya adalah reputasi Kantor Akuntan Publik, opini audit, 
pertumbuhan total aset, hasil laba, dan earning per share (EPS). 

 
Model Summary (Koefisien Determinasi) 

Model Summary dalam regresi logistik sama dengan pengujian R2 pada persamaan 
regresi linear. R2 menunjukkan estimasi variasi dari variabel independen terhadap variabel 
dependen (dikutip dari penelitian Shabrina, 2013). 

 
Uji F 

Menurut Ghozali dalam penelitian Sabrina (2013), bahwa uji F pada dasarnya 
menunjukkan apakah semua variabel independen (variabel bebas) yang dimasukkan dalam 
model mempunyai pengaruh secara bersama-sama terhadap variabel dependen (variabel 
terikat). Pengambilan keputusan uji F tersebut dengan melihat angka probabilitas, jika 
probabilitas > 0,05, maka model regresi tidak layak untuk digunakan. Sedangkan jika 
probabilitas < 0,05, maka model regresi layak untuk digunakan. 

 
Uji Statistik t 

Menurut Ghozali yang dikutip dalam penelitian Shabrina (2013), bahwa uji statistik 
t digunakan untuk mengetahui seberapa jauh pengaruh satu variabel independen secara 
individual dalam menjelaskan variasi variabel dependen. Jika nilai profitabilitas signifikan 
pada 0,05, maka suatu variabel independen merupakan penjelas yang juga signifikan 
terhadap variabel dependen. 

 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Statistik Deskriptif 
 

Tabel 1.  
Deskriptif 

Descriptive Statistics 
 N Min Max Mean Std. 

Deviation Variance 

Return Saham 43 -,99 ,55 -,1817 ,35241 ,124 
Reputasi KAP 43 0 1 ,4419 ,50249 ,252 
Opini Audit 43 0 1 ,70 ,46470 ,216 
PTA 43 ,01 1,03 ,1744 ,20754 ,043 
Hasil Laba 43 ,00 ,36 ,0624 ,07055 ,005 
EPS 43 6,32 1656,22 225,6375 346,16992 119833,615 
Valid N (listwise) 43      

(Sumber: Output SPSS, 2018) 

Pada hasil deskriptif diatas dapat dillihat bahwa: 
a. Reputasi KAP memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 1, nilai rata-rata sebesar 

0.4419, nilai standar deviasinya 0.50249, dan variance sebesar 0.252. 
b. Opini audit memiliki nilai minimum 0, nilai maksimum 1, nilai rata-rata sebesar 

0,70, nilai standar deviasinya 0.46470, dan variance sebesar 0.216. 
c. Pertumbuhan total 72sset memiliki nilai minimum 0.01, nilai maksimum 1.03, nilai 

rata-rata sebesar 0.1744, nilai standar deviasinya 0.20754, dan variance sebesar 
0.043. 

d. Hasil laba memiliki nilai minimum 0.00, nilai maksimum 0.36, , nilai rata-rata 
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sebesar 0.0624, nilai standar deviasinya 0.07055, dan variance sebesar 0.005. 
e. Earning per share (EPS) memiliki nilai minimum 6.32, nilai maksimum 1656.22,  

nilai rata-rata sebesar 225.6375, nilai standar deviasinya 346.16992, dan variance 
sebesar 119833.615. 

 

Analisis Regresi Berganda 
Tabel 2.  
Regresi 

 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. 
B Std. 

Error Beta 

1 (Constant) -,309 ,133  -2,330 ,025 
 

 Reputasi KAP -,078 ,122 -,111 -,642 ,525 
Opini Audit ,040 ,121 ,053 ,328 ,744 
PTA -,114 ,272 -,067 -,422 ,676 
Hasil Laba 2,148 ,790 ,430 2,720 ,010 
EPS 9,011E-005 ,000 ,089 ,582 ,564 

a. Dependent Variable: Return Saham 
(Sumber: Output SPSS, 2018) 

Berdasarkan hasil output SPSS pada tabel diatas, maka dapat diidentifikasikan 
bahwa persamaan regresi sebagai berikut: 

 

 
 

 
 

1) Nilai konstanta a = -0.309 dapat diartikan bahwa jika reputasi KAP (X1), opini audit (X2), 
pertumbuhan total aset (X3), hasil laba (X4) dan EPS (X5) diasumsikan tidak mengalami 
perubahan (sama dengan nol) maka prediksi laba tahun berikutnya dengan skala return 
saham (Y) bernilai negatif sebesar 0.429. 

2) Koefisien regresi reputasi KAP (X1) b1= -0.078 dapat diartikan bahwa jika reputasi KAP 
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka prediksi laba yang akan datang bernilai 
negatif sebesar 0.078. 

3) Koefisien regresi opini audit (X2) b2 = 0.040 dapat diartikan bahwa jika opini audit 
mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka prediksi laba tahun berikutnya akan bernilai 
positif sebesar 0.040. 

4) Koefisien regresi pertumbuhan total aset (X3) b3 = -0.114 dapat diartikan bahwa jika 
pertumbuhan total aset mengalami peningkatan sebesar 1 satuan, maka prediksi laba tahun 
berikutnya akan sebesar -0.114. 

5) Koefisien regresi hasil laba (X4) b4 = 2.148 dapat diartikan bahwa jika hasil laba mengalami 
peningkatan sebesar 1 satuan, maka prediksi laba tahun berikutnya sebesar 2.148. 

 
Uji Asumsi Klasik 

1. Uji Normalitas 

Y = -0.309 - 0.078X1 + 0.040X2 - 0.114X3 + 2.148X4 + 0.00009011X5 + e 

Y = a + b1X1 + b2X2 + b3X3 + b4X4 + b5X5 + e 
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Gambar 1 
Uji Normalitas 

(Sumber: Output SPSS, 2018) 

 
Pada grafik normal p-p plot regresi standar residual tersebut diatas terlihat bahwa 

data menyebar disekitar garis diagonal sehingga dapat disimpulkan bahwa model regresi 
tersebut telah memenuhi asumsi normalitas. 

 
 

2. Uji Multikolinearitas 
 
 

 
Tabel 3 

Hasil Uji 
Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. 

Collinearity 
Statistics 

B Std. 
Error Beta Tolerance VIF 

 
 
 

1 

(Constant) -,309 ,133  -2,330 ,025   

Reputasi KAP -,078 ,122 -,111 -,642 ,525 ,706 1,417 

Opini Audit ,040 ,121 ,053 ,328 ,744 ,830 1,205 

PTA -,114 ,272 -,067 -,422 ,676 ,830 1,205 

Hasil Laba 2,148 ,790 ,430 2,720 ,010 ,850 1,177 

EPS 9,011E-005 ,000 ,089 ,582 ,564 ,919 1,088 
a. Dependent Variable: Return Saham 

(Sumber: Output SPSS yang diolah, 2018) 
 
Berdasarkan data tabel diatas, diperoleh nilai tolerance untuk seluruh variabel 

independen di atas 10% (0,10), sedangkan bila dilihat berdasarkan nilai VIF dari k masing- 
masing variabel tersebut mempunyai nilai ketetapan yaitu kurang dari 10. Artinya tidak ada 
multikolinearitas antar variabel bebas dalam model regresi ini. Sehingga model regresi 
layak digunakan untuk memprediksi laba yang akan datang berdasarkan masukan variabel 
independen terhadap prediksi laba tahun berikutnya. 

 
 
 
 
 



Seminar Hasil Penelitian FEB   26 Maret 2019 

 
75 

3. Uji Heteroskedastisitas 
 

Gambar 2 Uji Heteroskedastisitas 

(Sumber: Olah data output SPSS, 2018) 
 

Berdasarkan gambar di atas, menunjukkan bahwa semuanya sesuai dengan kriteria tidak adanya 
heteroskedastisitas. Sehingga model regresi tersebut layak digunakan untuk memprediksi laba. 

 
Uji Hipotesis 

1. Model Summary (Koefisien Determinasi) 
 

Tabel 4 Koefisien Determinasi 
Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 
Square 

Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 

1 ,463a ,215 ,109 ,33273 1,926 
a. Predictors: (Constant), EPS, PTA, Opini Audit , Hasil Laba, Reputasi KAP 
b. Dependent Variable: Return Saham 

(Sumber: Olah data output SPSS, 2018) 
 

Berdasarkan tabel tersebut dihasilkan nilai R sebesar 0,463, R Square (R2) sebesar 0,215 dan 
Adjusted R Square sebesar 0,109. Hal ini menunjukkan bahwa sebesar 46,3% reputasi KAP, opini audit, 
pertumbuhan total aset, hasil laba dan earning per share (EPS) secara simultan memiliki pengaruh positif 
terhadap prediksi laba tahun berikutnya dengan skala return saham (variabel Y), sedangkan sisanya 
sebesar 53,7% dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. 

 
2. Uji F 

Tabel 5 Uji F 
ANOVAa 

Model Sum of 
Squares Df Mean 

Square F Sig. 

 
1 

Regression 1,120 5 ,224 2,023 ,098b 
Residual 4,096 37 ,111   

Total 5,216 42    

a. Dependent Variable: Return Saham 
b. Predictors: (Constant), EPS, PTA, Opini Audit , Hasil Laba, Reputasi KAP 

(Sumber: Olah data output SPSS, 2018) 
 

Berdasarkan pada tabel ANOVA tersebut diperoleh nilai Fhitung sebesar 2,023. sedangkan  Ftabel  
(α  = 0,05)  untuk  N=  43  adalah  sebesar  2,470.  Jadi,  Fhitung  <  dari  Ftabel  (α  = 0,05 atau 2,023 
< 2,470    dengan tingkat signifikan sebesar 0.098 karena 0.098 > 0,05,  maka dapat disimpulkan bahwa 
reputasi KAP (X1), opini audit (X2), pertumbuhan total aset (X3), hasil laba (X4) dan EPS (X5) tidak 
memiliki pengaruh secara bersama-sama terhadap prediksi laba tahun berikutnya (Y) pada perusahaan 
manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia. 
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3. Uji t 

Tabel 6 Uji t 

 
Model 

Unstandardized 
Coefficients 

Standardized 
Coefficients  

t 
 

Sig. 
B Std. 

Error Beta 

 (Constant) -,309 ,133  -2,330 ,025 
 Reputasi KAP -,078 ,122 -,111 -,642 ,525 

1 
Opini Audit ,040 ,121 ,053 ,328 ,744 
PTA -,114 ,272 -,067 -,422 ,676 

 Hasil Laba 2,148 ,790 ,430 2,720 ,010 
 EPS 9,011E-005 ,000 ,089 ,582 ,564 
a. Dependent Variable: Return Saham 

(Sumber: Olah data output SPSS, 2018) 
 

Pembahasan 
1. Pengaruh Reputasi KAP Terhadap Prediksi Laba 

Reputasi KAP (X1) sebesar -0,642, sedangkan nilai ttabel untuk N = 43 sebesar 2,026. Jadi, -0,642 
< 2,026 dan nilai probabilitas dari t sebesar 0,525 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak dapat 
dinyatakan bahwa reputasi KAP (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi laba tahun 
berikutnya (Y) dan begitu pula dengan hasil analisis regresi berganda yang berpengaruh negatif terhadap 
prediksi laba tahun berikutnya. Hal ini dikarenakan distribusi jumlah sampel reputasi KAP non The Big 
Four yang besar daripada The Big Four yang kemampuannya lebih kecil untuk menghasilkan informasi 
laba yang berkualitas pada ketepatan waktu pelaporan dan unsur kewajaran dalam penyajiannya 
sehingga tidak dapat mempediksi laba tersebut. Sehingga investor maupun calon investor dapat 
mengantisipasi laba tahun berikutnya untuk perusahaan yang laporan keuangannya diaudit oleh KAP 
kategori besar seperti KAP The Big Four. 

 
2. Pengaruh Opini Audit Terhadap Prediksi Laba 

Opini audit (X2) sebesar 0,328, sedangkan nilai ttabel untuk N = 43 sebesar 2,026. Jadi, 0,328 < 
2,026 dan nilai probabilitas dari t sebesar 0,744 > 0.05, maka H0 diterima dan H1 ditolak dapat 
dinyatakan bahwa opini audit (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi laba tahun berikutnya 
(Y) dikarenakan opini audit dengan modifikasi going concern, mengindikasikan bahwa dalam penilaian 
auditor terdapat risiko perusahaan yang tidak dapat bertahan dalam bisnisnya. 

 
3. Pengaruh Pertumbuhan Total Aset Terhadap Prediksi Laba 

Pertumbuhan total aset (X3) sebesar -0,422, sedangkan nilai ttabel untuk N = 43 sebesar 2,026. Jadi, 
-0,422 < 2,026 dan nilai probabilitas dari t sebesar 0,676 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak dapat 
dinyatakan bahwa pertumbuhan total aset (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi laba 
tahun berikutnya (Y) dikarenakan tingkat pertumbuhan total aset menurun atau rendah sehingga 
perusahaan tersebut belum mencapai tahap kematangan dimana dalam tahap ini arus kas perusahaan 
negatif dan dianggap memiliki prospek yang tidak baik dalam jangka waktu yang lama. 

 
4. Pengaruh Hasil Laba Terhadap Prediksi Laba 

Hasil laba (X4) sebesar 2,720, sedangkan nilai ttabel untuk N = 43 sebesar 2,026. Jadi, 2,720 > 
2,026 dan nilai probabilitas dari t sebesar 0,010 < 0,05, maka H0 ditolak dan H1 diterima dapat 
dinyatakan bahwa hasil laba (X4) berpengaruh signifikan terhadap prediksi laba tahun berikutnya (Y) 
dan begitu pula dengan hasil analisis regresi berganda yang berpengaruh positif dikarenakan perusahaan 
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yang melaporkan laba positif cenderung dianggap dan diharapkan mempunyai kemampuan untuk 
meningkatkan pendapatan daripada beban. Sehingga investor bereaksi positif terhadap informasi 
perubahan harga dari perusahaan yang melaporkan laba positif. 

 
5. Pengaruh EPS Terhadap Prediksi Laba 

Earning per share (X5) sebesar 0,582, sedangkan nilai ttabel untuk N = 43 sebesar 2,026. Jadi, 0,582 
< 2,026 dan nilai probabilitas dari t sebesar 0,564 > 0,05, maka H0 diterima dan H1 ditolak dapat 
dinyatakan bahwa earning per share (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap prediksi laba tahun 
berikutnya (Y) dikarenakan EPS yang semakin menurun maka laba yang akan diperoleh investor 
ataupun calon investor akan semakin kecil dan berdampak pada permintaan saham akan menurun yang 
berakibat pula pada turunnya harga saham dan mengurangi return saham. Oleh karena itu, EPS dapat 
digunakan sebagai acuan untuk memprediksi return saham yang akan diperoleh di masa mendatang. 

 
4. SIMPULAN 

Penulis mengambil suatu kesimpulan dari apa yang telah di uji hasil hipotesisnya, sebagai 
berikut: 
1. Reputasi KAP (X1) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dalam memprediksi 

laba tahun berikutnya, hal ini diduga disebabkan distribusi pemakaian kategori KAP The Big 
Four dan KAP Non The Big Four tidak merata karena perusahaan pemakaian KAP Non The 
Big Four lebih tinggi dibandingkan dengan pemakaian KAP The Big Four. 

2. Opini audit (X2) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dalam memprediksi 
laba tahun berikutnya. Hal ini menunjukkan bahwa opini audit tidak memiliki kandungan 
informasi terkait pengaruhnya terhadap return saham dalam memprediksi laba tahun 
berikutnya. Karena perusahaan yang dinilai dengan opini audit wajar tanpa pengecualian, 
akan mendapatkan penilaian yang baik atau apresiasi dari para investor atas semua peraturan 
berdasarkan akuntansi keuangan. 

3. Pertumbuhan total aset (X3) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dalam 
memprediksi laba tahun berikutnya, sehingga perusahaan relatif lebih stabil dan lebih mampu 
menghasilkan laba dibandingkan perusahaan dengan total aset yang kecil. 

4. Hasil laba (X4) berpengaruh positif dan signifikan terhadap return saham dalam memprediksi 
laba tahun berikutnya, karena perusahaan yang melaporkan laba positif cenderung 
dianggap dan diharapkan mempunyai kemampuan untuk dapat menghasilkan 
perubahan laba positif dan semakin meningkatnya laba tahun berikutnya. 

5. Earning per share (X5) tidak berpengaruh signifikan terhadap return saham dalam 
memprediksi laba tahun berikutnya. Hal ini diduga disebabkan EPS semakin menurun maka 
laba yang akan diperoleh investor ataupun calon investor akan semakin kecil pula dan 
berdampak pada permintaan akan saham perusahaan juga turun yang berakibat pula pada 
harga saham semakin turun harga dan mengurangi return saham. 
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